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PANDUAN IDENTIFIKASI

Kawasan Bernilai Konservasi Tinggi
di Indonesia

Oleh: Konsorsium Revisi HCV Toolkit Indonesia



Sekapur Sirih

Sudah menjadi pengetahuan dunia bahwa Indonesia merupakan negara yang memiliki
hutan hujan tropis terluas ketiga di dunia setelah Brazil dan Congo; merupakan negara
bahari dan juga sumber kekayaan alam lainnya. Sudah menjadi pengetahuan dunia pula
bahwa Indonesia memiliki tingkat kerusakan alam yang amat dahsyat - deforestasi yang
semakin tinggi, laut yang makin rusak, sungai yang makin keruh dan udara yang makin
terkontaminasi. Hingga saat ini kerusakan tersebut belum tertangani dengan baik. Banyak
inisiatif yang dilakukan oleh berbagai pihak - baik itu dari pemerintah, pihak swasta dan
lembaga swadaya masyarakat - untuk memperbaiki tatacara pengelolaan sumberdaya alam
Indonesia. Banyak sumberdaya manusia terlatih dan memiliki keahlian dalam bidang
pengelolaan sumberdaya alam, namun itu semua belum cukup mampu untuk
menyelesaikan permasalahan sumberdaya alam dan lingkungan hidup pada umumnya yang
kita hadapi di negeri ini. Mengapa terjadi hal demikian? Apa yang harus kita lakukan lagi
untuk mengurangi permasalahan tersebut?

Saya menyambut baik terbitnya revisi Panduan Identifikasi Nilai Konservasi Tinggi (2008)
yang dimotori oleh sebuah Konsorsium lembaga-lembaga independen yang terdiri dari The
Nature Conservancy (TNC), Worldwide Fund for Nature (WWF) Indonesia, Tropenbos
International Indonesia Program (TBI), Daemeter Consulting, the Indonesian Resource
Institute (IndRl), Fauna and Flora International Indonesia Programme (FFl), Conservation
International (Cl) dan Rainforest Alliance. Setelah membaca panduan ini, yang
dikembangkan secara transparan dan terbuka dengan melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, saya yakin bahwa panduan ini akan menjadi sumbangsih yang sangat
berharga bagi pengelolaan sumberdaya alam di Indonesia, terutama bagi pengelolaan
kawasan-kawasan yang bernilai konservasi tinggi - baik dilihat dari aspek lingkungan dan
keanekaragaman hayati atau dari aspek sosial dan budaya - untuk semua sektor seperti
kehutanan, perkebunan, perairan, pertambangan dan sebagainya. Panduan ini mengajak
kita meninjau kembali apa yang kita maknai dari kata konservasi, dan juga membantu kita
untuk memperbaiki pengelolaan sumberdaya alam yang kita miliki.

Tentu saja Panduan ini hanya menjadi sebagian kecil alat teknis dari sebuah upaya besar
kita dalam melakukan perbaikan-perbaikan pengelolaan sumberdaya alam tersebut.
Melakukan identifikasi kawasan bernilai konservasi tinggi baru merupakan langkah awal
dari perbaikan tersebut. Langkah ini perlu dibarengi dengan perbaikan pada aspek lain
misalnya tatalaksana pengelolaan sumberdaya alam, kebijakan yang mendukung
berjalannya tatalaksana tersebut dan sebagainya. Hal utama yang mendasari keberhasilan
perbaikan pengelolaan sumberdaya alam tersebut adalah bahwa kita memang berniat
tulus dan bertekad tinggi untuk melakukannya. Tentu, karena kita tidak ingin melihat
generasi kita terpuruk di masa depan akibat lingkungan yang rusak, hutan yang tak lagi
meneduhkan, laut yang tak lagi berkehidupan, air yang tak lagi menyegarkan dan udara
yang meracuni kehidupan manusia.

Sekali lagi saya ucapkan selamat kepada Konsorsium ini yang telah bekerja keras untuk
mengembangkan panduan ini secara bersamaan dengan berbagai stakeholder diseuruh

negara ini. Kerja keras anda sungguh bermakna untuk keberlanjutan kehidupan semua

mahluk hidup di bumi, khususnya di negeri Indonesia.

Jakarta, 12 July 2008
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